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ABSTRAK 

 

PT. Berdikari Muebel Nusantara merupakan perusahaan manufaktur yang 

mana membuat furniture Indonesia yang memproduksi serta pengekspor hasil 

produksinya. Permasalahan yang terdapat pada departemen perawatan di PT. 

Berdikari Muebel Nusantara masih ditemukan beberapa kasus kecelakaan kerja 

yang disebabkan oleh faktor peralatan atau mesin yang digunakan pada saat 

proses produksi. K3 bertujuan untuk mencegah kecelakaan, kebakaran, ledakan, 

polusi, penyakit, Operasi selama perbaikan dan pemeliharaan dapat menyebabkan 

kecelakaan kerja karena kondisi tidak aman dengan mengidentifikasi bahaya dan 

risiko dan mengendalikannya melalui metode Hazard And Operability Study 

(HAZOP). Metode HAZOP merupakan teknik untuk mengidentifikasi bahaya dan 

penggulangannya yang digunakan dalam proses industri dan kegiatan industri 

lainnya. Hasil analisa terdapat potensi bahaya kecelaan kerja yang ditemukan 

diantanya: tangan tersayat mata pisau sebesar 48%, tangan terpotong mata pisau 

sebesar 24%, ititasi mata akibat debu serpihan kayu sebesar 11%, dan tangan 

terjepit lengan atas bagian mesin sebesar 6%. Serta tingkat risiko potensi bahaya 

program keselamatan kerja pada PT. Berdikari Meubel Nusantara terbagi menjadi 

tiga kategori yaitu 58% dengan tingkat risiko ekstrim (merah), 38% dengan 

tingkat risiko tinggi (kuning), dan 3% dengan tingkat risiko sedang (hijau). 

Rekomendasi atau usulan dalam rancangan pencegahan terjadinya potensi bahaya 

diantaranya: tidak memperkerjakan yang kurang berpengalaman dalam merawat 

atau memperbaiki mesin, tidak memperkerjakan yang kurang berpengalaman 

dalam merawat atau memperbaiki mesin dan penggunaan APD sesuai dengan 

standrt K3. Serta Perawatan perawatan mesin potong menggunakan perawatan 

preventif dengan melakukan kegiatan inspeksi, pelumasan, perencanaan dan 

penjadwalan, pebcatatan dan analisis, pelatihan bagi karyawan perawatan mesin 

dan penyimpangan suku cadang.  

 

Kata Kunci: Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Hazard And Operability 

Study (HAZOP), Perawatan Mesin Preventif 
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ABSTRACT 
 

PT. XYZ is a manufacturing company that produces furniture in Indonesia. 

The problems that exist in the maintenance department at PT. XYZ still found 

several cases of work accidents caused by factors of equipment or machines used 

during the production process. K3 aims to prevent accidents, fires, explosions, 

pollution, disease, operations during repair and maintenance can cause work 

accidents due to unsafe conditions by identifying hazards and risks and 

controlling them through the Hazard And Operability Study (HAZOP) method. 

The HAZOP method is a technique for identifying hazards and their repetition 

that is used in industrial processes and other industrial activities. The results of 

the analysis found that there were potential hazards of work accidents which were 

found: 48% of the hand was cut by the blade, the blade was cut by 24%, the eye 

irritation due to wood chip dust was 11%, and the hand was pinched by the upper 

arm of the engine part by 6%. As well as the level of risk of potential hazards of 

work safety programs at PT. XYZ is divided into three categories, namely 58% 

with an extreme risk level (red), 38% with a high risk level (yellow), and 3% with 

a moderate risk level (green). Recommendations or suggestions in the design to 

prevent potential hazards including: not employing less experienced machines in 

maintaining or repairing machines, not employing those who are less experienced 

in maintaining or repairing machines and using PPE in accordance with K3 

standards. 

Keywords: Occupational Health and Safety (K3), Hazard And Operability Study 

(HAZOP), Preventive Machine Maintenance 
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